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Abstrak 

Di Indonesia Pendidikan Pancasila adalah pelajaran yang mengajarkan pembentukan kharakter bagi 

peserta didik. Peran pelajaran ini tentu sangat penting dan diharapkan mampu memiliki kontribusi besar 

dalam pembentukan generasi bangsa.  Berdasarkan latar belakang masalah yang ada disekolah, bahwa 

peserta didik kurang berminat dalam mempelajari mata pelakjaran PPKn dimana hal ini diakibatkan 

karena kurangnya materi ajar yang tersedia yang sesuai dengan ciri khas pembelajaran serta penggunaan 

buku teks yang berupa teori sering membuat siswa menjadi bosan.  Selain itu banyak sekali aplikasi atau 

web yang ada di internet yang sering digunakan terkadang membuat siswa kesulitan untuk menemukan 

media pembelajaran yang sesuai.  Maka perlu dikembangkan suatu media e learning dengan 

menggunakan aplikasi Web Blog yang bisa diakses siswa dengan mudah dalam mempelajari materi 

pembelajaran sehingga dapat mendukung proses belajar mengajar lebih efisien dan efektif. Bentuk 

penelitian pengembangan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan sehingga instrumen yang digunakan dalam proses ini adalah 

pedoman wawancara serta angket. Berdasarkan hasil pengujian pada kelompok kecil, kelompok yang 

terbatas, serta kelompok besar dimana telah melalui proses koreksi yang selanjutnyanya dilakukan 

perbaikan sesuai dari hasil respon siswa, telah mendapatkan tanggapan yang baik, oleh sebab itu produk 

media e learning dengan aplikasi Web Blog mendapatkan penilaian layak secara signifikan untuk bisa 

dipergunakan dalam proses belajar mengajar. 

Kata Kunci: Pengembangan Media E Learning, aplikasi Web Blog, Media transfer pembelajaran 

 

Abstract 

Pendidikan Pancasila is one of the subjects that teaches character building for students. The role of this lesson is 

certainly very important and is expected to have a major contribution in the formation of the nation's generation. 

Based on the background of the problems at school, that students are less interested in studying Civics subjects 

where this is due to the lack of available teaching materials that are in accordance with the characteristics of learning 

and the use of textbooks in the form of theory often makes students bored. In addition, there are many applications or 

websites on the internet that are frequently used, sometimes making it difficult for students to find appropriate 

learning media. So it is necessary to develop an e-learning media using the Web Blog application that students can 

easily access in studying learning material so that it can support the teaching and learning process more efficiently 
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and effectively. The development model used in this research is the ADDIE model (analyze, design, development, 

implementation, evaluation). This research is development research. The instruments used were questionnaires and 

interview guidelines. From the results of small group, limited group, and large group trials and subsequent 

corrections through revisions according to the results of student responses, positive responses and responses have 

been obtained, so that e-learning media products with Web Blog applications can be said to be significantly feasible 

to use in the learning process 

Keywords: Development of E Learning Media, Web Blog application, Learning transfer media 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila merupakan ilmu yang sangat penting dalam menumbuhkan 

jiwa nasionalisme bagi anak bangsa (Ekaprasetya et al., 2021). Namun, pelajaran ini 

cenderung dianggap kurang penting oleh sebagaian orang sehingga dirasakan sebagai 

pelajaran yang membosankan, padahal dalam kehidupan sosial materi dalam pelajaran 

ini sering dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PPKn adalah 

pelajaran yang memiliki posisi sangat penting yang harus diajarkan untuk 

mengenalkan siswa tentang negara serta hak dan kewajiban warga negara.  

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dituntut tidak hanya menghapal teori saja, tetapi 

siswa harus dapat memahami materi agar pembelajaran Pendidikan Pancasila  tidak 

dianggap sebagai pembelajaran yang membosankan bagi siswa. Guru harus mencari 

cara dan strategi supaya pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat diajarkan secara 

menarik dan mudah dipahami. E-learning ini sendiri tidak memerlukan tempat seperti 

pada umumnya pembelajaran dalam kelas. Salah satu pemanfaatan internet untuk 

menunjang keberhasilan belajar siswa adalah dengan penggunaan web-blog. Blog 

sangat efektif jika digunakan untuk kegiatan pembelajaran disekolah maupun dirumah, 

dengan blog guru dapat memberikan pengajaran dan materi yang dapat diakses 

dengan mudah oleh siswa dengan penggunaan handphone maupun komputer. Faktor-

faktor internal dan eksternal dalam suatu kondisi tertentu dapat mempengaruhi 

pencapaian hasil evaluasi. Yang menjadi faktor dari dalam yang dapat berdampak pada 

hasil kognitif adalah implementasi model pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan yang diterapkan adalah Research and Development (R&D) 

sebagai pendekatan penelitiannya dengan tujuan untuk melakukan perbaikan atau 

pengembangan produk baru yang sebelumnya telah ada (Zakariah et al., 2020).  

Pengembang memilih model ADDIE sebagai model pengembangan karena dianggap 

lebih efektif, dinamis, dan dapat mendukung kinerja program tersebut. Menurut model 

pengembangan ADDIE, terdapat lima langkah yang harus diikuti dalam proses 

pengembangan media Web Blog, yaitu tahap analysis (analisa), design (desain), 

development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluasi (evaluation).   
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Dalam proses pengembangan ini, digunakan model pengembangan Research & 

Development (R&D) yang memiliki tujuan  untuk menghasilkan suatu produk yang 

bisa mendukung pembelajaran serta menguji kevalidan produk tersebut. Eksperimen 

yang dilakukan menggunakan sampel siswa dari kelas 11 SMA Mawar Sharon 

Christian School dari kelompok kecil sampai kelompok besar. 

Dari hasil pengujian instrumen yang terdapat dalam Tabel 4.1 di atas, dapat 

disimpulkan di tingkat signifikansi 5%, terdapat beberapa bagian yang digunakan 

dalam pengembangan ini mencapai nilai koefisien korelasi yang lebih besar daripada 

nilai r-tabel Product Moment sebesar 0.361. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang dipakai dalam pengembangan ini adalah valid dan dapat digunakan 

untuk ukur variabel yang sedang dikembangkani. 

 

1. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas data hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

 Variabel r Keterangan 

Instrumen Siswa 0.924 Reliabel 

 

Berdasarkan pada hasil uji reliabilitas dari  tabel 1 di atas, didapatkan nilai koefisien 

reliabilitas variabel yang dipakai lebih besar daripada nilai r-tabel sebesar 0.6. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa hasil jawaban siswa sebagai responden dapat diandalkan, 

artinya jika penelitian pengembangan yang sama dilakukan pada saat yang berbeda, 

siswa akan memberikan jawaban yang konsisten. 

 

2. Validasi Ahli Desain 
 

Tabel 2. Prosentase Ahli Desain 

No. Aspek Jml. Item Prosentase Aspek Prosentase Total Aspek 

1. Halaman Muka/Cover 4 85%  

2. Kelayakan Isi Materi 4 90%  

3. Penyajian Isi Materi 4 85% 86% 

4. Ilustrasi Gambar 4 80%  

5. Instrumen Evaluasi 4 90%  

 Total 20   

 

Tabel 2 memberikan gambaran penilaian yang diberikan oleh ahli desain terhadap 5 

hal dalam rancangan pembelajaran, yaitu Kelayakan content, Cover, Penyajian Isi Materi, 

Ilustrasi Gambar, dan Instrumen Evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan 

respons untuk setiap aspek. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek Halaman 

Muka/Cover memperoleh prosentase sebesar 85%, aspek Kelayakan Isi Materi 

mendapatkan prosentase 90%, aspek Penyajian Isi Materi mendapatkan prosentase 
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85%, aspek Ilustrasi Gambar mendapatkan prosentase 80%, dan aspek Instrumen 

Evaluasi mendapatkan prosentase 90%. Apabila nilai-nilai aspek tersebut dijumlahkan, 

akan didapatkan total persentase sebesar 86%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa aspek-aspek tersebut dianggap memiliki kelayakan yang signifikan. Oleh karena 

itu, produk yang telah dikembangkan dinyatakan layak untuk diuji coba kepada siswa 

dalam kelompok kecil, kelompok sedang, dan kelompok besar. 

 

3. Validasi Ahli Materi 
 

Tabel 3. Prosentase Ahli Materi 

No. Aspek Jml. Item Prosentase Aspek Prosentase Total Aspek 

1. Isi Materi 5 85%  

2. Penyajian Isi 4 95%  

3. Tampilan Gambar 4 85% 91,3% 

4. Alat Evaluasi 3 93%  

 Total 16   

 

Tabel 3 memberikan penjelasan bahwa penilaian dari validator ahli materi dilakukan 

terhadap 4 aspek, yaitu penyajian isi, isi materi, tampilan gambar, dan alat evaluasi. 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa untuk aspek isi materi memperoleh prosentase 

92%, aspek penyajian isi memperoleh prosentase 95%, aspek tampilan gambar 

memperoleh prosentase 85%, dan aspek alat evaluasi memperoleh prosentase 93%. Jika 

dijumlahkan, total prosentase mencapai 91,3%. Berdasarkan hasil ini, ahli materi 

merekomendasikan bahwa produk yang telah dikembangkan dapat diuji coba pada 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

4. Validasi Ahli Media 

 
Tabel 4. Prosentase Ahli Media 

No. Aspek Jml. Item Prosentase Aspek Prosentase Total Aspek 

1. Sajian Media Interaktif 4 95%  

2. Isi Materi Media 4 95% 93,3% 

3. Ilustrasi Gambar 4 90%  

 Total 16   

 

Dalam Tabel 4 dijelaskan bahwa penilaian dari validator ahli media dilakukan 

terhadap 3 aspek, yaitu aspek aspek isi materi media sajian media, dan aspek ilustrasi 

gambar. Hasil penilaian menunjukkan bahwa untuk aspek sajian media memperoleh 

prosentase 95%, aspek isi materi media memperoleh prosentase 95%, dan aspek 

ilustrasi gambar memperoleh prosentase 90%. Jika dijumlahkan, total prosentase 

mencapai 93,3%. Berdasarkan hasil ini, ahli media merekomendasikan bahwa hasil dari 

produk yang telah dikembangkan dapat diuji coba pada siswa dalam proses belajar 

mengajar. 
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5. Validasi Teman Sejawat 

 
Tabel 5. Prosentase Teman Sejawat 

No. Aspek Jml. Item Prosentase Aspek Prosentase Total Aspek 

1. Isi Materi 4 95%  

2. Penyajian Isi 4 95%  

3. Tampilan Gambar 4 95% 96,3% 

4. Alat Evaluasi 3 100%  

 Total 15   

 

Pada Tabel 5 menjelaskan bahwa penilaian dari teman sejawat dilakukan terhadap 4 

aspek, yaitu aspek penyajian isi, aspek isi materi, aspek ilustrasi gambar, dan aspek alat 

evaluasi. Hasil penilaian menunjukkan bahwa untuk aspek isi materi memperoleh 

prosentase 95%, aspek penyajian isi memperoleh prosentase 95%, aspek ilustrasi 

gambar memperoleh prosentase 95%, dan aspek alat evaluasi memperoleh prosentase 

100%. Jika dijumlahkan, total prosentase mencapai 96,3%. Berdasarkan hasil ini, teman 

sejawat merekomendasikan bahwa hasil produk yang telah dikembangkan bisa diuji 

coba pada siswa dalam proses belajar mengajar. 

 

6. Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Kelompok Kecil 
 

Tabel 6. Prosentase Tanggapan Siswa 

No. Aspek Jml. Item Prosentase Aspek Prosentase Total Aspek 

1. Pembelajaran 13 87%  

2. Tampilan 8 87% 87% 

 Total 21   

 

Dalam Tabel 6 dijelaskan bahwa penilaian dari respon awal dari siswa dilakukan 

oleh 5 orang yang memberikan tanggapan terhadap 2 aspek, yaitu Pembelajaran dan 

Tampilan. Dari aspek pembelajaran, respon siswa memperoleh prosentase 86%, 

sedangkan untuk aspek tampilan memperoleh prosentase 88%. Jika dijumlahkan, total 

prosentase aspek mencapai 87% 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa revisi yang perlu dilakukan pada isi materi 

yang disajikan dan penjelasan pesan yang disampaikan. Berdasarkan hasil dari 

tanggapan siswa, terdapat beberapa isi materi yang belum mampu dipahami oleh 

siswa. Oleh karena itu, produk yang telah dikembangkan akan mengalami perbaikan 

pada petunjuk materi pembelajaran pada bagian tertentu. Hasil perbaikan ini akan 

dijalankan dalam uji coba berikutnya, yaitu uji coba kelompok sedang, setelah 

melakukan perbaikan pada produk dengan mempertimbangkan tanggapan siswa. 

 

7. Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Kelompok Terbatas 
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Tabel 7. Prosentase Kelompok Terbatas 

No. Aspek Jml. Item Prosentase Aspek Prosentase Total Aspek 

1. Pembelajaran 13 90%  

2. Tampilan 8 89% 89,5% 

 Total 21   

 

Dalam Tabel 7 dijelaskan bahwa penilaian dari respon awal dari siswa dilakukan 

oleh 15 orang yang memberikan tanggapan terhadap 2 aspek, yaitu Pembelajaran dan 

Tampilan. Dari aspek pembelajaran, respon siswa memperoleh prosentase 90%, 

sedangkan untuk aspek tampilan memperoleh prosentase 89%. Jika dijumlahkan, total 

prosentase aspek mencapai 89,5%. 

Revisi masih perlu dilakukan demi mencapai produk yang lebih baik, namun 

perubahan hanya perlu dilakukan pada bagian tertentu yang menurut peneliti masih 

belum dipahami oleh siswa. Dari pengujian pada kelompok kecil, terjadi peningkatan 

pemahaman tentang isi materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman pada siswa yang dilihat dari 2 aspek yang diuji. Setelah melalui perubahan 

kecil berdasarkan hasil respon siswa dalam pengujian kelompok sedang atau terbatas, 

selanjutnya dilakukan pengujian terakhir yaitu pengujian kelompok besar. 

 

8. Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Kelompok Besar 
 

Tabel 8. Prosentase Kelompok Besar 

No. Aspek Jml. Item Prosentase Aspek Prosentase Total 

Aspek 

1. Pembelajaran 13 95%  

2. Tampilan 8 95% 95% 

 Total 21   

 

Dalam Tabel 8 dijelaskan bahwa hasil evaluasi dari respon awal dari siswa dilakukan 

oleh 30 orang yang memberikan respon terhadap 2 aspek, yaitu Pembelajaran dan 

Tampilan. Dari aspek pembelajaran, respon siswa memperoleh prosentase 95%, 

sedangkan untuk aspek tampilan memperoleh prosentase 95%. Jika dijumlahkan, total 

prosentase aspek mencapai 95%. terdapat peningkatan yang cukup baik setelah 

dilakukan perubahan kecil pada produk yang sedang dikembangkan. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa produk pengembangan Media Web Blog 

yang digunakan untuk transfer materi pembelajaran di kelas 11 SMA Mawar Sharon 

Christian School Surabaya dinilai cukup signifikan dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Namun, perlu dicatat bahwa dalam penelitian ini, keterbatasan waktu 

hanya memungkinkan uji coba produk di dalam sekolah tersebut. 

 

B. Analisis Data. 
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Sebelum melanjutkan dengan uji coba dalam bentuk kelompok kecil sampai 

kelompok besar, semua rancangan produk harus melalui proses validasi oleh para ahli. 

Proses validasi ini akan melibatkan ahli desain, ahli materi atau isi, ahli media, teman 

sejawat, dan respon awal dari siswa. Tujuan dari validasi ini adalah untuk memastikan 

bahwa produk yang dikembangkan dapat digunakan dalam penelitian pada kelompok 

uji coba. Teknik validasi yang akan digunakan adalah triangulasi, yaitu dengan 

menggabungkan pendapat dan masukan dari berbagai ahli untuk mendapatkan hasil 

yang lebih akurat dan kredibel. 

Validasi oleh para ahli dilakukan untuk memperoleh data mengenai kelayakan 

produk yang telah dikembangkan agar dapat memastikan kesesuaian produk dalam uji 

coba dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Uji coba oleh ahli desain bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah desain yang digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip teknologi 

pembelajaran. Uji coba oleh ahli materi dilakukan untuk memperoleh data mengenai 

kepatuhan materi yang dikembangkan terhadap ketentuan yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. Sementara itu, uji coba oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui 

apakah media yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi telah memenuhi 

prinsip-prinsip yang benar saat digunakan dan dipergunakan oleh siswa. 

Hasil analisis data yang lebih detail uji validasi ahli materi, dari uji validasi ahli 

desain, uji ahli media, validasi teman sejawat, uji tanggapan awal peserta didik dalam 

kelompok kecil, pengujian kelompok terbatas, dan pengujian kelompok besar disajikan 

sebagai berikut: 

a) Validasi ahli desain 

tabel 2 menunjukkan hasili validasi ahli desain yang terdapat dalam deskripsi 

data yang prinsip-prinsip dalam teknologi pembelajaran yang benar. Tanggapan 

dari ahli desain mendapatkan prosentase sebesar 86% dari 20 pertanyaan yang 

meliputi isi materi, aspek cover, isi penyajian materi, intrumen evaluasi dan 

ilustrasi gambar. Ini menunjukkan bahwa desain pembelajaran pada materi 

rancangan produk disimpulkan layak untuk diujicobakan pada waktu berikutnya 

yaitu pengujian  pada kelompok kecil. Dari validasi yang dilakukan validator ahli 

desain oleh Dr. H. Ibut Priono Leksono., M.Pd. dengan memberi saran bahwa 

“untuk memperhatikan jaringan internet” bentuk tulisan dan paragraph serta 

daftar pustaka. Saran ini menjadikan dasar peneliti untuk menindaklanjutinya 

dengan mengikuti arahan seperti  memperhatikan jaringan internet yang 

disediakan sekolah, mengubah bentuk jenis tuisan, paragraph serta mengikuti 

cara menulis daftar pustaka dengan benar. 

b) Validasi Ahli Materi 

Dari validasi ahli materi yang telah dijelaskan pada tabel 4.4 dalam hasil data 

yang dikatagorikan menjadi empat hal pendalaman didapat bahwa total aspek 

91% dari total 16 pertanyaan yang meliputi aspek pendahuluan, penyajian isi, 

pembelajaran dan evaluasi. Ahli materi Anton Supriyanto, M.Pd menyarankan 
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untuk penulisan singkatan seyogyanya diawali dahulu dengan kata asalnya, 

contohnya penulisan HAM seharusnya ditulis Hak Azasi Manusia (HAM). Saran 

berikutnya adalah tata letak penulisan yang perlu lebih dirapikan sehingga 

pengguna Web Blog pembelajaran ini lebih tertarik untuk mempelajari materi 

dengan media tersebut, termasuk dalam penggunaan warna dalam tulisan perlu 

menggunakan warna yang variatif sehingga tidak monoton. 

c) Validasi Ahli Media 

Dari validasi ahli materi yang telah ditunjukkan pada tabel 4.5 dalam deskripsi 

data yang menanyakan tentang prinsip-prinsip pemilihan media yang tepat sesuai 

dengan teori belajar dalam teknologi pembelajaran. Nilai total tanggapan yang 

diberikan oleh ahli media didapat prosentase sebesar 93,3%. Ini menandakan 

bahwa semua aspek dari 12 pertanyaan yang meliputi aspek tampilan, 

penggunaan dan pemanfaatan dapat dikatakan layak untuk dapat dilakukan 

dalam proses belajar dan mengajar. Namun saran yang diberikan oleh ahli media 

Dr. Rufi’I, S.Si., ST., M.Pd. adalah dalam perubahan untuk menyesuaikan font 

yang digunakan untuk disesuaikan dengan pengetahuan yang digunakan dan 

dapat ditautkan dalam smartphone. Revisi yang dilakukan juga dilakukan 

koordinasi ulang terhadap ahli media untuk mendapatkan kepastian dalam 

perubahan font untuk disesuaikan dengan pengetahuan yang diberikan. Produk 

selanjutnya dapat dilanjutkan pada uji coba pada siswa. 

d) Respon Siswa pada Uji Coba Kelompok Kecil (5 siswa) 

Berdasarkan validasi mengenai respon peserta didik terhadap produk yang akan 

diuji coba, terdapat sinkronisasi antara uji validasi ahli desain, ahli materi, ahli 

media, dan teman sejawat yang telah ditunjukkan dalam Tabel 4.7 dalam 

deskripsi data. Data ini dikategorikan menjadi 2 aspek, yaitu aspek pembelajaran 

dan tampilan, dan mendapatkan validitas total sebesar 87% dari 21 pertanyaan 

yang diajukan pada kedua aspek tersebut. Namun, terdapat beberapa catatan dari 

angket pendalaman tertentu yang menunjukkan perlunya perbaikan karena siswa 

belum sepenuhnya memahami arti dari materi yang disajikan. 

e) Uji Coba Kelompok Terbatas 

Berdasarkan validasi mengenai respon peserta didik terhadap hasil yang akan 

dikembangkan, terdapat sinkronisasi antara uji validasi ahli materi, ahli desain, 

ahli media, dan teman sejawat yang telah dijelaskan dalam Tabel 4.8 dalam 

deskripsi data. Data ini dikategorikan menjadi 2 aspek, yaitu aspek pembelajaran 

dan tampilan, dan mendapatkan validitas total sebesar 89,5% dari 21 pertanyaan 

yang diajukan pada kedua aspek tersebut. Namun, terdapat beberapa catatan dari 

angket pendalaman tertentu yang menunjukkan perlunya perbaikan karena siswa 

belum sepenuhnya memahami arti dari materi yang disajikan. Oleh karena itu, 

revisi tetap akan dilakukan untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam produk 

yang telah dikembangkan. 
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f) Uji Coba Kelompok Besar 

Melalui validasi mengenai respon peserta didik terhadap produk yang akan diuji 

coba, terdapat sinkronisasi antara uji validasi ahli desain, ahli materi, ahli media, 

dan teman sejawat yang telah terlihat pada Tabel 4.9 dalam deskripsi data. Data 

ini dikategorikan menjadi 2 aspek, yaitu aspek pembelajaran dan tampilan, dan 

mendapatkan validitas total sebesar 95% dari 21 pertanyaan yang diajukan pada 

kedua aspek tersebut. Namun, terdapat beberapa catatan dari angket pendalaman 

tertentu yang menunjukkan perlunya perbaikan karena siswa belum sepenuhnya 

memahami arti dari materi yang disajikan. Oleh karena itu, revisi tetap akan 

dilakukan untuk mencapai hasil yang lebih sempurna dalam produk yang telah 

dikembangkan. Namun karena keterbatasan waktu peneliti hanya melakukan uji 

coba produk hanya sampai uji coba dalam kelompok besar. Pengujian lapangan 

yang melibatkan sekolah berbeda (dari uji coba kelompok kecil, uji coba terbatas 

dan uji coba kelompok besar) dari kelompok sekolah kabupaten, kota, ataupun 

provinsi akan dilakukan peneliti pada sesi penelitian ini secara mandiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

E-learning menolong siswa untuk belajar dan memahami proses pembelajaran secara 

komputerisasi di tempat masing-masing tanpa perlu bertemu secara langsung dengan 

pengajar di dalam kelas. Dengan menggunakan media E-Learning ini, pengajar dapat 

mengelola materi belajar seperti merancang desain pembelajaran, materi pelengkap 

belajar, memberikan tugas kepada siswa, dan melakukan komunikasi dengan peserta 

didik dan rekan pendidik melalui forum komentar yang tersedia di Web Blog. Di sisi 

lain, peserta didik dapat memanfaatkan E-Learning dengan akses tugas, materi 

pembelajaran, dan mengetahui desain pembelajaran yang disusun oleh pengajar untuk 

menyelesaikan materi pembelajaran. Selain itu, keunggulan lain dari pembelajaran 

menggunakan E-Learning adalah potensi peningkatan pemerataan dan aksesibilitas bagi 

siswa.  

Peserta didik menggunakan media Web Blog untuk dapat fokus dan memahami 

dengan lebih mendalam materi yang disajikan melalui media pembelajaran interaktif 

yang diproyeksikan oleh guru. Strategi pembelajaran digital interaktif dinilai sebagai 

solusi yang tepat untuk strategi pembelajaran di abad ke-21 karena mencakup HOTS), 

aspek literasi dasar, 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, Collaboration), 

dan pendidikan karakter. Melalui sistem ini diharapkan bisa mendukung motivasi dan 

semangat belajar siswa di lingkungan pembelajaran mereka, sehingga pemahaman 

terhadap bacaan dapat meningkat. Penerapan sistem ini juga diharapkan dapat 

membantu pengajar dalam mengatasi kendala yang dihadapi oleh siswa, sehingga 

proses belajar mengajar bisa menjadi lebih efektif dan efisien. 

Media Pembelajaran Digital memiliki peran yang signifikan dalam proses konstruksi 

pengetahuan, karena melalui pendapat, pengetahuan dapat diinformasikan dengan 
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tujuan mendapatkan pengakuan dan pembenaran (Erduran, 2008; Sampson & Clark, 

2008). 

Dalam pengembangan ini metode yangdigunakan adalah Research and 

Development (R&D). Media yang digunakan adalah media digital, di mana media 

tersebut berisi teks, suara, kombinasi data, dan berbagai macam gambar yang 

diletakkan dalam format digital dan disebarkan melalui jaringan berbasis kabel optik 

broadband, sistem gelombang micro, dan satelit (Flew, 2008, hlm. 2-3). Proses belajar 

mengajar dengan menggunakan media digital bisa membantu peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas. Selain hal tersebut, 

proses belajar mengajar menggunakan media digital juga mempermudah pengajar 

dalam memberikan pengajaran, karena pendidik tidak hanya selalu menggunakan 

metode ceramah, tetapi juga metode lain seperti model pembelajaran diskusi interaktif 

dan analisis saat menjelaskan materi. Keuntungan dalam menggunakan media digital 

adalah siswa dapat lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh guru, hal ini 

dikarenakan guru menggunakan metode yang beragam, tidak sekedar metode satu 

arah dengan ceramah. 

 

SIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan dalam pengembangan Web Blog untuk mata pelajaran 

PPKN kelas 11 SMA Mawar Sharon Christian School telah dilakukan dalam langkah-

langkah berurutan untuk memastikan keberlanjutan produk. Penelitian ini melibatkan 

ahli materi, ahli desain, ahli media, serta penilaian dari rekan sejawat untuk 

memastikan kelayakan produk. Hasil dari pengujian pada kelompok kecil, kelompok 

terbatas, dan kelompok besar menunjukkan hasil yang positif, sehingga dilakukan 

revisi berdasarkan tanggapan dan respon siswa. Dengan demikian, Web Blog sebagai 

media belajar PPKn dapat dianggap layak dan sesuai secara signifikan untuk 

dipergunakan dalam proses belajar mengajar. Kesimpulan ini didasarkan pada 

deskripsi data yang menunjukkan adanya tanggapan yang baik selama uji coba 

dilakukan. Berikutnya, produk ini akan bagikan di lingkungan sekolah terkait serta 

sekolah lain untuk memberikan pandangan tentang produk ini. 
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